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Abstract. This study aims to describe and find out the implementation of learning basic motion techniques in class
X of SMA Negeri 9 Padang. This type of research is qualitative resﬁ with a descriptive method of analysis.
The research instruments are the researchers themselves and tmzssisxed by supporting instruments such as
stationery, cameras and recorders. Data were collected through literature studies, observations, interviews and
documentation. The steps of analyzing data are data collection, identifving data, clarifving data and concluding
data. The results of the study show that cultural arts learning in the school has not been effective due to the lack
of appropriate use of learning media, especially in the context of dance art. The use of only videos as a learning
medium and group discussion methods only provide a limited picture of the material being studied. It is important
1o increase studenis' enthusiasm and motivation by providing a clear understanding of what is being learned and
the purpose of learning cultural arts. Although art is a creative field of study, learning also has specific goals,
such as developing the potential of artists who can contribute to different levels of education, including from the
secondary and elementary levels.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mcndcssikem dan mengetahui pelaksanaan pembelajaran teknik gerak
dasar ria di kelas X SMA Negeri 9 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti mjiri dan dibantu dengan instrumen pendukung
seperti alat tulis, kamera dan rekorder. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan data, mengidentifikasi data,
mengklarifikasi data dan menyimpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa pembelajaran seni
budaya di sekolah tersebut belum efektif karena kurangnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai, terutama
dalam konteks seni tari. Penggunaan hanya video sebagai media pembelajaran dan metode diskusi kelompok
hanya memberikan gambaran yang terbatas terhadap materi yang dipelajari. Penting untuk meningkatkan
semangat dan motivasi peserta didik dengan memberikan pemahaman yang jelas mengenai apa yang dipelajari
dan tujuan dari pembelajaran seni budaya. Meskipun seni adalah bidang studi yang kreatif, pembelajarannya juga
memiliki tujuan spesifik, seperti mengembangkan potensi seniman yang dapat berkontribusi dalam berbagai
tingkatan pendidikan, termasuk dari tingkat menengah dan dasar.

Kata kunci: Pelaksanaan, Pembelajaran, Seni Budaya (Tari)

1. LAaAR BELAKANG

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia.
Dengan belajar manusia bisa mengembangkan potensi-potensi yang dibawa sejak lahir. Tanpa
belajar manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya tersebut. Kebutuhan belajar dan
pembelajaran dapat terjadi dimana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. .

Pembelajaran menurut Sadiman (1986:2), Belajar adalah suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai liang

lahat nanti. Belajar dapat terjadi di rumah, di sekolah, di tempat kerja, di tempat ibadah dan di

masyarakat, serta berlangsung dengan cara apa saja, dari apa, bagaimana, dan siapa saja.
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Menurut Pribadi (2009:10) menjelaskan bahwa, Pembelajaran adalah proses yang sengaja
diranca& untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu.

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau
suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008:85). Dalam pengertian lain
pembelajaran adalah suatu usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber
belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik (Sadiman, 1986,

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting. Pendidikan adalah
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Di
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 dan Pasal 1
dinyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”a(l(emendikbud, 2003:3).

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang di dalamnya terdapat sistem rancangan
pembelajaran hingga menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri (guru) dengan penerima
materi (murid/siswa). Adapun beberapa rancangan proses kegiatan pembelajaran yang harus
diterapkan adalah dengan melakukan pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran serta
metodeéembelajaran.

Pendidikan seni budaya dan keterampilan mempunyai peranan dalam pembentukan
pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak
dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas kecerdasan, interpersonal, visual spasial,
musikal, linguistik, logic matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan
kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional.

SMA Negeri 9 Padang adalah sekolah yang akan penulis jadikan sebagai tempat
penelitian. Yang beralamatkan di Jalan Pasar Baru, Cupak Tangah, Kota Padang, Sumatera
Barat, Berakreditasi A. Observasi awal yang dilakukan penulis pada saat praktek lapangan di
SMA Negeri 9 Padang. Adapun pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 9 Padang kelas X
ini khususnya tari.

Proses pembelajaran di SMA Negeri 9 Padang kelas X terkhusus mata pelajaran seni
budaya di lakukan secara tatap muka satu kali dalam satu minggu untuk dua jam mata pelajaran.
Pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 9 padang dibagi menjadi seni tari, seni musik, dan

seni rupa. Pada kelas X pembelajaran seni budaya berupa seni tari, kelas XI berupa
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pembelajaran seni musik di semester satu dan seni rupa di semester dua. Penulis hanya
memfokuskan pembelajaran seni budaya kelas X yaitu pembelajaran seni tari. Dengan
perubahan yang sedang dilakukan pemerintah untuk memperbaiki sistem pendidikan di
Indonesia banyak yang perlu diubah dan tentunya banyak juga hal-hal baru yang diterapkan
dalam pembelajaran di sekolah. Salah satunya adalah pentingnya pengetahuan untuk para guru
bidang studi seni budaya yang relevan dalam penerapan proses pembelajaran di setiap mata
pelajaran agar setiap kompetensi dapat tercapai.

Di dalam proses pembelajaran ini, guru memberikan kebebasan kepada siswa, untuk
berinovasi dan melakukan kegiatan pembelajaran yang mandiri dan kreatif. Pembelajaran seni
budaya kelas X dengan materi Gerak Dasar Ria. Materi tersebut lebih mengarah ke praktek.

Penulis menemukan sedikit kejanggalan. Pada pelaksanaan pembelajaran seni budaya
(tari) siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang kurang aktif dan kreatif, serta kurangnya apresiasi
terhadap kesenian. Salah satu penyebabnya ketika materi pembelajaran berlagsung dengan
materi teknik dasar ria ditemukan bahwa siswa memiliki perhatian yang sangat rendah sekali
pada saat guru menerangkan pembelajaran, ada yang tidak fokus pada saat guru menerangkan,
ada yang permisi keluar pada saat guru masih membahas materi ajar. Kondisi kelaspun terlihat
tidak kondusif, dimana pada saat guru memberikan contoh gerak dasar ria, banyak siswa yang
asal-asalan saja dalam menirukan gerak dasar ria, bahkan ada yang sambil tertawa. Dan
kurangnya pemahan siswa dalam pembelajaran gerak dasar ria seperti sikap tubuh atau badan.
Dilihat dari cara guru memberikan materi, hanya melalui ceramah saja dan sedikit praktek,
bahkan guru tidak begitu aktif dalam menggunakan media pembelajaran yang bisa
menimbulkan motifasi siswa dalam mengikuti materi ajar.

Salah satu penyebabnya adalah guru yang kurang kreatif dalam mengajarkan
pembelajaran gerak dasar ria dan tidak memanfaatkan potensi kesenian yang ada di daerah
setempat. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif dan menyenangkan serta
kurang mengembangkan potensi peserta didik sehingga dalam proses pembelajarannya tidak
maksimal. Hal inilah yang melatar belakangi penelitian dilakukan di sekolah SMA Negeri 9
Padang dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan aspela)sikomotor, aspek kognitif dan aspek efektif peserta didik.

Pencapaian tujuan pembelajaran diperlukan sebuah strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran adalah cara dan seni untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya
membelajarkan siswa. Sebuah strategi (model) pembelajaran efektif untuk sebuah kondisi

tetapi belum tentu efektif untuk kondisi yang lain (Surtikanti dan Santoso, 2008).
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Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari b&bagai faktor yang
mempengaruhinya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan guru yang kreatif dan
inovatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Suasana kelas dan proses pembelajaran perlu direncanakan sebelumnya dan dibangun
sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat
memperoleh kesempatan untuk bereksplorasi dan berinteraksi satu sama lain sehingga dapat

diperoleh hasil belajar yang optimal (Suratmi, 2007).

2. KAJIAN TEORITIS
Pembelajaran

Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal
lain, sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan dalam kelas (Hamzah dan
Nurdin, 2012: 142-143). Sedangkan pembelajaran menurut Raigeluth (Mudhoffir, 1990)
adalah mengkonstruksi situasi dan kondisi pembelajaran dengan cara penataan pelaksanaan
tujuan pembelajaran, materi, metode, kondisi, dukungan, waktu, dan komponen evaluasi yang
ingin dicapai, yang digambarkan sebagai suatu proses. Hasil belajar anak. Tujuan pembelajaran
H. Daryanto (2005:58) menggambarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diharapkan diperoleh siswa sebagai hasil belajar yang dinyatakan sebagai perilaku yang dapat
diamati dan diukur.
Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran menurut Wiryawan dan Noorhadi (2001: 124-158) yaitu, metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kerja kelompok, metode demonstrasi
dan eksperimen, metode sosiodrama dan barmain peranan, metode pemberian tugas belajar dan

itasi, metode karya wisata.

Embelajaran Seni Budaya

Pembelajaran seni adalah sesuatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil pengalaman berkesenian
dan berinteraksi dengan budaya lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu (Jazuli (2016: 151).
Mata pelajaran seni budaya ini lebih bersifat membantu secara tidak langsung terhadap
kebutuhan hidup manusia, dan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan imajinatif-
intelektual yang diekspresikan melalui kegiatan berkesenian, serta dapat mengembangkan

potensi peserta didik dalam berkarya seni (Ardipal, 2010: 3).

189 MISTERIUS - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2024




e-ISSN: 3032-1654; p-ISSN: 3032-2057, Hal 186-196

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian wlitatif dengan metode deskriptif analisis.
Menurut Moleong dalam Fitrahwati (2012: 19) menyatakan bahwa penelitian kualitatif selalu
bersifat deskriptif artinya data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk gambaran dan
tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antara variabel atau koefisien tentang
hubungan variabel dan data yang terkumpul. Instrumen penelitian ini adalah peneli'bsendiri
dan dibantu dengan instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera dan rekorder. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010:203) instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, daEl arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah. Data
dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah
menganalisis data adalah pengumpulan data, mengidentifikasi data, mengklarifikasi data dan
menyimpulkan data. Menurut Suharsumi Arikunto (2002:136) teknik pengumpulan dataadalah

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Belajar Mengajar
Berdasarkan modul ajar di atas proses pembelajaran oleh guru tidak sesuai dengan RPP
tersebut, ketidak sesuaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Pendekatan Pengajaran
Dalam pembelajaran guru seharusnya menggunakan pendekatan individu agar siswa
mudah mengerti tentang pembelajaran.
b. Strategi Pembelajaran
Dalam strategi pembelajaran harusnya mempunyai cara yang menarik sehingga siswa
tertarik dalam proses pembelajaran.
c. Materi
Materi yang akan digunakan dalam belajar mengajar seharusnya merujuk pada
kurikulum supaya materi atau bahan pembelajaran tersebut bisa disajikan dengan baik kepada
siswa, guru harus menguasai materi terlebih dahulu. Sebab semakin luas wawasan guru
semakin baik hasilnya.
d. Metode
Hasil observasi peneliti bahwa metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
ceramah, demontrasi, diskusi, dan penugasan. Untuk lebih jelas metode yang digunakan dalam

pembelajaran seni budaya tekhnik gerak dasar tari ria dapat penulis jelaskan dibawah ini :
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1) Metode Ceramah

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru masih terlihat menggunakan pendekatan
ceramah dalam mengajar, terutama dalam pembelajaran seni budaya teknik gerak dasar ria.
Guru menjelaskan konsep dan memperlihatkan video teknik gerak dasar ria serta ragam gerak
kepada siswa.

Hasil wawancara dengan Bapak Randi Rivandika menunjukkan, melalui pendekatan
ceramah, Bapak Randi menekankan pentingnya suara yang jelas agar siswa dapat mendengar
dengan baik, kejelasan dalam penyampaian kalimat, serta memberikan tugas-tugas terkait
materi seni budaya teknik gerak dasar ria kepada siswa.

Dalam proses pembelajaran teknik gerak dasar ria, penelitian menunjukkan bahwa guru
masih menggunakan pendekatan ceramah dimana guru secara langsung menjelaskan teori-teori
yang terkait dengan materi pelajaran. Guru menggunakan berbagai media yang tersedia untuk
menyampaikan materi, sementara siswa hanya berperan sebagai pendengar dan pengamat
terhadap video yang disajikan oleh guru. Dalam kurikulum merdeka, siswa didorong untuk
belajar secara kreatif dan inovatif melalui penggunaan video dalam proses pembelajaran.

2) Metode Demontrasi

Guru menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran seni budaya teknik gerak
dasar ria, di mana beliau secara langsung mempraktikkan teknik gerak dasar tersebut. Tetapi
saat proses pembelajaran guru hanya mempraktikan hanya beberapa ragam gerak saja. Melalui
metode ini, diharapkan siswa dapat memahami materi dengan cepat dan mendalam karena
mereka dapat menyaksikan guru langsung melakukan teknik gerak tersebut. Demonstrasi ini
juga memungkinkan siswa untuk mengamati dan memperhatikan dengan secksama apa yang
ditunjukkan oleh guru selama proses pembelajaran.

Dalam wawancara dengan Bapak Randi Rivandika, beliau menyatakan bahwa beliau
memilih metode demonstrasi karena dalam pembelajaran seni budaya terdapat materi seni tari
yang memerlukan praktik langsung di depan siswa, yang kemudian akan diikuti oleh mereka.
Selain itu, menurutnya, metode demonstrasi adalah pendekatan yang sesuai untuk mata
pelajaran seni budaya.

Dari hasil pengamatan peneliti, guru menggunakan metode demonstrasi untuk
memastikan siswa memahami gerakan teknik dasar ria yang diajarkan. Tetapi penulis melihat,
tidak semua siswa termotivasi dalam memperagakan gerak dasar ria.

Dalam penerapan metode demonstrasi ini dalam pembelajaran seni budaya teknik gerak
dasar ria, berharap pendekatan ini sesuai dengan keinginan membuat siswa aktif, sejalan

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Aktivitas yang dimaksud dalam Kurikulum Merdeka
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tidak hanya mencakup partisipasi dalam proses pembelajaran akademik, tetapi juga dalam
praktik-praktik lapangan seperti yang terjadi dalam seni tari. Dan tidak semua siswa mampu
memahami pembelajaran tersebut.

3) Metode Diskusi

Guru menggunakan metode diskusi untuk mendorong keterlibatan aktif siswa,
memperkuat kepercayaan diri mereka, dan menghargai kebebasan berekspresi dan
berpendapat. Berdasarkan pengamatan peneliti di SMA Negeri 9 Padang, langkah-langkah
dalam penerapan metode diskusi oleh guru seni budaya adalah sebagai berikut:

a) Guru membentuk kelompok diskusi terdiri 6-7 orang yang akan membahas materi
tentang pembelajaran seni budaya Teknik gerak dasar ria

b) Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan materi ragam gerak yang terdapat
dalam Teknik gerak dasar ria dan music pengiring gerak dasar ria.

¢) Hasil yang telah didiskusikan ditampilkan di depan kelas

d) Guru memberikan penjelasan tentang hasil diskusi yang ditampilkan di depan kelas.

Dalam wawancara dengan Bapak Randi Rivandika, beliau menjelaskan bahwa metode
diskusi diterapkan saat memperkenalkan materi seperti definisi tari, elemen-elemen yang
terdapat dalam tari, serta melibatkan siswa dalam diskusi kelompok yang telah ditentukan
sebelumnya. Pada sesi pembelajaran tersebut, guru memutar video yang menampilkan ragam
gerak dasar ria, dan siswa diminta untuk mengamati video tersebut dan mempelajari gerakan
tersebut dalam kelompok masing-masing.

Berdasarkan observasi peneliti, guru menerapkan metode diskusi untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dalam menyampaikan pendapat, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penerapan metode diskusi memungkinkan
siswa untuk berbicara lebih banyak dan mencari materi pengetahuan tambahan melalui sumber-
sumber seperti internet atau buku-buku yang telah disediakan oleh sekolah.

4) Metode Penugasan/Pemberian Tugas

Metode penugasan atau pemberian tugas merupakan strategi pengajaran di mana siswa
dan guru merencanakan aktivitas terkait suatu topik pembelajaran yang harus diselesaikan oleh
siswa dalam batas waktu tertentu. Dalam hasil observasi peneliti, guru menerapkan metode ini
dengan memberikan tugas berupa video, dimana siswa harus membuat video proses latihan
berkelompok.siswa harus dipertanggungjawabkan dalam waktu yang telah ditetapkan oleh

guru seni budaya.
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Menurut wawancara dengan Bapak Randi Rivandika, seorang guru seni budaya,
metode yang diterapkan dalam memberikan tugas kepada siswa adalah dengan memberikan
kebebasan untuk belajar mandiri namun tetap bertanggung jawab. Dalam hal ini, siswa diberi
kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai kesulitan yang mereka hadapi dan belajar cara
mengatasi tantangan tersebut. Melalui tugas, siswa juga memiliki kesempatan untuk
membandingkan hasil kerja mereka dengan teman-teman sekelas.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap Kurikulum Merdeka yang disusun oleh
pemerintah untuk menyiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan, metode penugasan
oleh guru bertujuan untuk mendorong siswa dalam menemukan dan mengatasi masalah dengan
memberikan kebebasan, namun tetap mempertahankan tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan.

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 9 Padang

Keberadaan fasilitas dan infrastruktur pembelajaran harus sesuai dengan pedoman yang
tercantum dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana
sekolah. Fasilitas pembelajaran mencakup peralatan yang dapat dipindahkan, sedangkan
infrastruktur adalah fasilitas pokok yang diperlukan untuk operasional sekolah ataun madrasah.
Untuk menerapkan kurikulum Merdeka dengan efektif, penting bagi sekolah untuk memiliki
fasilitas dan infrastruktur yang memadai. Tanggung jawab untuk menyediakan fasilitas dan
infrastruktur ini ada pada pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA N 9 Padang menunjukkan bahwa
fasilitas dan infrastruktur di sekolah tersebut, terutama yang berkaitan dengan mata pelajaran
seni budaya, terbilang baik. Guru seni budaya menggunakan fasilitas seperti proyektor, laptop,
papan tulis, buku, dan speaker dengan efisien. Sekolah juga menyediakan ruang khusus untuk
pelajaran tari yang dilengkapi dengan AC, lemari, kostum tari, alat musik, dan dinding kaca
untuk kenyamanan siswa saat menggunakan ruangan tersebut.

Materi Pembelajaran Seni Budaya Di Kelas X Tekhnik Gerak Dasar Ria

Materi yang diajarkan di kelas X SMA Negeri 9 Padang adalah teknik dasar gerak tari.
Pembelajaran seni budaya dan keterampilan berperan penting dalam membentuk karakter
harmonis peserta didik dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan fisik dan psikologis
mereka. Materi seni tari dipandang sebagai keterampilan dalam menggerakkan tubuh dengan
makna dan bentuk tertentu, yang disertai dengan musik dan gerakan tari.

Pertemuan pertama guru mulai memasuki kegiatan inti, setiap jam pelajaran memiliki
durasi waktu 90 menit. Guru mulai memasuki kegiatan inti dengan materi praktek Teknik gerak

dasar ria, ragam 1 dan 2. Pada pertemuan ini guru menggunakan metode ceramah untuk
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mengarahkan siswa agar melalukan Teknik gerak dasar ria dengan alokasi waktu yang
digunakan pada jam pelajaran selama 90 menit dengan 2 ragam Teknik gerak dasar ria. Pada
jam pertama guru memperlihatkan video Teknik gerak dasar ria menggunakan infocus,
kemudian guru menyuruh siswa mengamati video tersebut. Pada jam kedua siswa diminta
untuk mempelajari 2 ragam gerak dasar ria secara perkelompok. Setiap ragam terdapat
hitungan 1-8 kemudian dilakukan pengulangan gerak 1 ragam 2x8 hitungan.

Pertemuan Kedua, guru mulai memasuki kegiatan inti untuk melanjutkan materi
berikutnya yaitu praktek gerak dasar ria ragam 3 dan 4 selama 90 menit. Guru menggunakan
metode demonstrasi dengan memperagakan gerak tari didepan siswa dan diikuti oleh siswa
dari belakang. Setelah itu siswa mempelajari gerak tersebut secara perkelompok.

Pertemuan Ketiga, guru mulai memasuki kegiatan inti untuk melanjutkan materi
selanjutnya, yaitu ragam 5 dan 6. Pada jam pertama guru menyuru siswa mempelajari ragam
gerak 5 dan 6 melalui video. Setelah itu pada jam kedua guru menyuru siswa menampilkan
gerak dasar ria dari ragam 1 sampai 6 secara perkelompok.

Pertemuan Keempat, guru mulai memasuki kegiatan inti, pada pertemuan keempat ini
guru melakukan evaluasi. Siswa menampilkan gerak dasar ria ragam | sampai 6 secara
berkelompok.

Pertemuan Kelima, guru mulai memasuki kegiatan inti untuk melanjutkan materi
selanjutnya, pada jam pertama guru menampilkan video gerak dasar ria. Siswa disuru untuk
mengamati ragam gerak selanjutnya yaitu ragam gerak 7 dan 8. Setelah itu di jam kedua siswa
diminta mempelajari ragam gerak 7 dan 8 secara berkelompok.

Pertemuan keenam, guru mulai memasuki kegiatan inti untuk melanjutkan materi
selanjutnya. Guru menggunakan metode demonstrasi dengan memperagakan gerak tari di
depan siswa dan diikuti oleh siswa dari belakang. Guru memperagakan ragam gerak 9 dan 10.
Setelah itu siswa diminta mempelajari kembali ragam gerak tersebut secara berkelompok.

Pertemuan Ketujuh, guru mulai memasuki kegiatan inti untuk melanjutkan materi
berikutnya yaitu praktek gerak dasar ria ragam terakhir yaitu ragam 11 dan 12. Guru meminta
siswa untuk mempelajari ragam 11 dan 12 melalui video. Setelah itu guru menyuru siswa agar
mempelajari kembali ragam gerak 1 sampai 12 secara berkelompok.

Pertemuan Kedelapan, guru mulai memasuki kegiatan inti yakni evaluasi menampilkan

gerak dasar ria ragam 1 sampai 12. Siswa menampilkan ke depan secara berkelompok.
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Evaluaﬁl’elaksanaan Pembelajaran Di Kelas X Tekhnik Gerak Dasar Ria

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran dan pengumpulan data
dan informasi, pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat ke[utusan tentang
tingkat hasil belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain
pengambilan nilai evaluasi berupa praktek kemampuan di akhir pertemuan, guru seni budaya
tersebut juga melakukan pengambilan nilai pada aspek kognitif dan efektif juga, jadi tidak
hanya difokuskan kepada aspek psikomotorik siswanya saja. Pengambilan nilai proses yang
diambil secara diam-diam pada saat pertemuan-pertemuan sebelumnya. Nilai proses disini
yaitu jika ditinjau dari efektif, guru menilai sikap dan perilaku siswa didalam kelas salah
satunya apakah mereka memperhatikan saat guru menerangkan. Kemudian pada aspek kognitif
yang mana setiap kali pembahasan materi guru tersebut selalu memberikan Latihan ataupun

mengajukan beberapa pertanyaan dan siswa diperintah untuk menjawab secara lisan saja.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang "Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Kelas X SMA
Negeri 9 Padang", kesimpulannya adalah bahwa pembelajaran seni budaya di sekolah tersebut
belum efektif karena kurangnya penggunaan media pembelajaran yang sesuai, terutama dalam
konteks seni tari. Penggunaan hanya video sebagai media pembelajaran dan metode diskusi
kelompok hanya memberikan gambaran yang terbatas terhadap materi yang dipelajari.

Penting untuk meningkatkan semangat dan motivasi peserta didik dengan memberikan
pemahaman yang jelas mengenai apa yang dipelajari dan tujuan dari pembelajaran seni budaya.
Meskipun seni adalah bidang studi yang kreatif, pembelajarannya juga memiliki tujuan
spesifik, seperti mengembangkan potensi seniman yang dapat berkontribusi dalam berbagai
tingkatan pendidikan, termasuk dari tingkat menengah dan dasar. Oleh karena itu, pentingnya
penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran tidak bisa diabaikan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan kepada guru SMA Negeri 9 Padang hendak
lebih memahami kurikulum Merdeka dan pemahaman konsep dan siswa lebih membuka diri
agar kreatifitasnya tidak terhambat karena kurangnya pemahaman materi dan motivasi siswa

dalam proses pembelajaran.
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